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ABSTRACT 

Infrastructure development, including roads, is very important to support 

economic growth and community welfare. The South Ring Road (JLS) in Salatiga 

City was built to speed up transportation and support economic growth. The 

purpose of this article is to determine the impact of the use of land acquisition 

compensation money on the welfare of the entitled parties. This study uses a 

qualitative method. The data obtained was collected through interviews, 

observation and document study. 

The results of this research show that the compensation money given to 

entitled parties was used for various purposes such as building a house, opening a 

business, meeting daily needs, and others. There was an increase in welfare for 

several parties who received compensation money, but there were also parties who 

did not experience significant changes. The use of compensation money for land 

acquisition has varying impacts on community welfare. It is important to ensure 

that the compensation process is carried out fairly and transparently to minimize 

negative impacts. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan zaman yang terus berkembang, kebutuhan 

kehidupan masyarakat juga akan semakin bertambah. Pada zaman dahulu 

kebutuhan akan transportasi atau kendaraan hanya dijadikan sebagai kebutuhan 

sekunder, namun saat ini transportasi atau kendaraan tersebut sudah menjadi 

kebutuhan yang sangat penting perannya bagi masyarakat untuk menjalani 

kegiatan kesehariannya. Hal ini akan mengubah pola pikir masyarakat terkait 

penggunaan kendaraan. Peningkatan jumlah kendaraan tentunya memerlukan 

fasilitas umum yang memadai. Fasilitas umum yang dimaksud merupakan 

fasilitas umum yang mendukung akan kebutuhan masyarakat pada zaman 

sekarang, seperti jaringan jalan atau akses untuk berkendara.  

Menurut Mulyawan (2015) pembangunan pada intinya adalah suatu proses 

perbaikan yang direncanakan, dilaksanakan secara sistematis, dan 

berkelanjutan untuk mencapai kondisi yang lebih baik. Tujuan utama dari 

pembangunan ini adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena 

itu, pembangunan harus memberikan manfaatn yang nyata bagi kesejahteraan 

masyarakat yang sejalan dengan tujuan pembangunan tersebut. Untuk mencapai 

tujuan ini, diperlukan sarana dan prasarana pendukung, termasuk infrastruktur 

transportasi. Pertumbuhan ekonomi yang pesat harus didukung dengan 

penyediaan infrastruktur yang memadai.  

Pembangunan infrastruktur bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Pemerintah berperan sebagai fasilitator dan mobilisator dalam 

pembangunan strategis untuk mendukung pertumbuhan ekonomi daerah dan 

negara ini. Pembangunan jaringan jalan menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan pembangunan, karena jalan berfungsi untuk memindahkan barang 

dan manusia, sehingga jaringan jalan yang memadai sangat dibutuhkan. Jalan 

Lingkar Selatan (JLS) berfungsi sebagai jalur alternatif untuk mempercepat 

transportasi, mendukung pertumbuhan, dan mempercepat proses ekonomi yang 
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sering terhambat oleh masalah transportasi, penyempitan jalan, jembatan rusak, 

serta hambatan lain yang mengganggu kelancaran proses ekonomi secara 

keseluruhan (Taufik Rahman dkk, 2020). 

Untuk memenuhi kebutuhan akan infrastruktur, dapat dipastikan bahwa 

pembangunan yang akan dilaksanakan membutuhkanii ketersediaan tanah atau 

lahan yang relatif luas agar dapat terlaksana. Namun tanahi negara yang tersedia 

(yang belum diberi hak atas tanah) ataupun tanah negara yang dikuasai langsung 

oleh instansi pemerintah hanya terbatas jumlahnya. Keterbatasani ini 

mengharuskan instansi sebagai penyelenggara negara berhadapan dengan para 

pemilik tanah dalam upaya menyediakan tanah untuk kegiatan pembangunan. 

Kotai Salatiga merupakan kota kecil yang berada di antara Kota Semarang 

dan Kota Solo. Posisii tersebut membuat perkembangan Kota Salatiga cukup 

pesat, baik dari segi aktivitas ekonomi maupun perkembangan fisik kota. Hal 

tersebut menimbulkan potensi kemacetan yang berada di pusat kota, dengan 

adanya dampak dari perkembangan zaman dan posisi kota yang sangat strategis 

tersebut, pemerintah Kota Salatiga mengantisipasii permasalahan yang timbul 

dan meningkatkan pelayanan bagi pengguna jalan dengan menambah sistem 

jaringan jalan nasional. 

Dalam mengatasi permasalahan yang sedang terjadi, pemerintah Kota 

Salatiga membentuk suatu mekanisme pengadaan tanah. Seperti yang tertuang 

dalam Undang-undangi Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi 

Pembangunan untuk Kepentingan Umum mengatakan bahwa tanah untuk 

kepentingan umum digunakan untuk pembangunan jalan umum, jalan tol, 

terowongan, jalur kereta api, stasiun kereta api, dan infrastruktur lainya. Hal ini 

menjadi patokan bagi pemerintah untuk memecahkan masalah dengan 

membangun Jalan Lingkar Selatan. Di beberapa daerah lain, fungsi dari jalan 

lingkar selatan itu sendiri sebagai sarana untuk mempermudah pemindahan 

barang dan orang. Di samping itu, Jalan Lingkar Selatan (JLS) juga menjadikan 

transportasi lalu lintas lancar tanpa adanya hambatan. Kota-kota besar di 



3 
 

Indonesia yang membangun Jalan Lingkar Selatan (JLS) dan dijadikan sebagai 

jalan alternatif memberikan kelancaran transportasi di darat.  

Pembangunan Jalan Lingkar Selatan (JLS) Salatiga dimulai pada tahun 

2005 dan selesai pembangunan pada tahun 2010. Jalan dengan panjangi 11,32 

kilometer dan lebar 21 meter tersebut sangat diharapkan dapat membantu 

mengatasi permasalahan yang terjadi. Pembangunan ini melewati 7 kelurahan 

yangi ada di Kota Salatiga, salah satunya adalah Kelurahan Kecandran. Proses 

pembangunan Jalan Lingkar Selatan (JLS) melewati tanah penduduk yang 

berada di sekitarnya. Sehubung dengan hali tersebut, maka pemerintah 

melakukan kebijakan pembebasan lahan dengan melakukan sistem pemberian 

uang gantii kerugian kepada masyarakat yang tanahnya terkena pembangunan. 

Sesuai dengan peraturan yang tertuang dalam Undang-Undangi Nomor 2 Tahun 

2012 Pasal 5 tentang Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk kepentingan 

umum yang didalamnya berisikan bahwa pihak yang berhak wajib melepaskan 

tanahnya pada saat pelaksanaan Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum 

setelah pemberian ganti kerugian atau berdasarkan putusan pengadilan yang 

telah memperoleh kekuatan hukum tetap. 

Pemberiani ganti kerugian diberikan kepada pihak yang berhak dengan 

mengedepankan kesejahteraan dan memberikan ganti kerugian yang adil dan 

layak. Penetapan besarani ganti kerugian yang diterima pihak yang berhak per 

bidang tanah dapat dilakukan oleh Ketua Tim Pelaksanaan Pengadaan Tanah 

berdasarkan hasil penilaian dari tim jasa penilai atau penilai publik. Pada saat 

penetapan nilai ganti kerugian terdapat beberapa warga yang berhak yang 

menolak akan besarnya uang ganti kerugian tersebut. Beberapa warga yang 

menolak besaran uang ganti kerugian akan melepaskan tanahnya jika 

pemerintah memberikan ganti kerugian sebesar 2 juta/per meternya. Sedangkan 

tim penilai menetapkan besaran uang ganti kerugian yang diterima warga yang 

berhak dengan harga Rp. 700.000/per meter. Upaya pemerintah Kota Salatiga 

dalam mengatasi persoalan ini yaitu dengan melakukan pendekatan dengan 

warga tersebut (Solopos, 2009). 
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Uang ganti kerugian yang diterima oleh masyarakat yang berhak dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan. Pemanfaatan uang ganti kerugian oleh 

masyarakat digunakan dengan cara yang variatif. Menurut Anggoro (2008) 

penggunaan uang ganti rugi dibagi menjadi produktif dan konsumtif. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) produktif merupakan kemampuan 

untuk menghasilkan sesuatu dalam jumlah besar atau maksimal. Dalam konteks 

pemanfaatan uang ganti kerugian perilaku produktif dapat dicontohkan dengan 

menggunakan uang tersebut untuk hal-hal yang dapat menaikan status rumah 

tangga bagi pihak yang berhak, seperti contohnya membeli tanah kembali untuk 

investasi jangka panjang, dan lain sebagainya. Sedangkan perilaku konsumtif 

menurut Lestarina dkk (2017) merupakani tindakan membeli barang bukan 

untuk mencukupi kebutuhan tetapi untuk memenuhi keinginan, yang dilakukan 

secara berlebihan sehingga menimbulkan pemborosan dan efisiensi biaya. 

Kondisi objek pembangunan Jalan Lingkar Selatan (JLS) tersebut berupa tanah 

pertanian. Bersamaan dengan itu mata pencaharian masyarakat yang terdapat di 

sekitar objek pengadaan tanah tersebut sebagian besar bekerja sebagai petani. 

Kondisi tersebut berpengaruh dalam pemanfaatan uang ganti kerugian yang 

diterima oleh pihak yang berhak. Untuk menciptakan kesejahteraan pihak yang 

berhak atas penerimaan uang ganti kerugian, maka diperlukan penyuluhan atau 

bimbingan yang dilakukan oleh pihak berwenang. Tujuan diadakan penyuluhan 

atau bimbingan ini adalah untuk membangun pemahaman kepada pihak yang 

berhak terhadap peruntukan dan kegunaan pemberian uang ganti rugi. 

Penyuluhan tersebut mengenaii penjelasan-penjelasan secara umum tentang 

kriteria masyarakat penerima uang ganti kerugian dan peruntukannya (Witarsa 

dkk., 2021). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui dampak dari pemanfaatan uang gantii 

kerugian yang diterima oleh pihak yang berhak. Pemberian uang ganti kerugian 

dilakukan sebagaimana prinsip pengadaan tanah pada Pasal 10 Undang-undangi 

Nomor 2 Tahun 2012 yang menyatakan ganti kerugian merupakan penggantian 

yang layak dan adil kepada pihak yang berhak dalam proses pengadaan tanah. 
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Maka dari itu pemberian ganti kerugian yang ditetapkan harus mengupayakan 

kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkani latar belakang yang dijelaskan diatas, maka penulis tertarik 

mengangkat penelitian dengan judul “DAMPAK PEMANFAATAN UANG 

GANTI RUGI PENGADAAN TANAH PEMBANGUNAN JALAN 

LINGKAR SELATAN (JLS) TERHADAP KESEJAHTERAAN PIHAK 

YANG BERHAK DI KOTA SALATIGA (Studi di Kelurahan Kecandran, 

Kecamatan Sidomukti, Kota Salatiga)” 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkani latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat beberapa 

rumusan masalah yang dirumuskan oleh peneliti, diantaranya yakni: 

1. Bagaimana bentuk pemanfaatan Uang Ganti Rugi Pengadaan Tanah 

Pembangunan Jalan Lingkar Selatan Kota Salatiga yang diterima oleh pihak 

yang berhak? 

2. Bagaimana dampak dari pemanfaatan Uang Ganti Rugi Pengadaan Tanah 

Pembangunan Jalan Lingkar Selatan Kota Salatiga bagi kesejahteraan pihak 

yang berhak? 

C. Tujuani dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang akan dicapai peneliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pemanfaatan Uang Gantii Rugi (UGR) 

pembangunan Jalan Lingkar Selatan (JLS) oleh pihak yang berhak. 

b. Untuk menganalisis dampak yang diterima dari pemanfaatan Uang 

Gantii Rugi (UGR) pembangunan Jalan Lingkar Selatan (JLS) oleh 

pihak yang berhak. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitan tentang pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan 

tanah antara lain: 
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a. Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

Pemanfaatan Uang Ganti Rugi Pengadaan Tanah. 

b. Manfaat Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 

yang berhak menerima uang ganti kerugian pengadaan tanah dalam 

peruntukan dan penggunaan dana yang diberikan. 

c. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan manfaat bagi panitia pengadaan tanah dalam 

menetapkan nilai ganti kerugian atas tanah atau bangunan dengan nilai 

yang wajar dan layak dengan mengutamakan kesejahteraan masyarakat 

yang berhak.  
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BAB VII  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Adanya pembangunan pemerintah berupa jalan lingkar selatan berdampak 

pada pemanfaatan uang ganti kerugian yang diberikan setelah warga 

melepaskan tanahnya. Pemberian uang ganti kerugian yang dilakukan 

pemerintah mengakibatkan pihak yang berhak memanfaatkan uang ganti 

kerugian yang telah diterima. Pemanfaatan uang ganti kerugian pada penelitian 

ini dibagi menjadi 2 yaitu produktif dan konsumtif. 

Pemanfaatan uang ganti kerugian yang produktif pada pihak yang berhak 

diantaranya digunakan untuk membeli ternak guna investasi atau modal usaha, 

membuka usaha baru (seperti warung kelontong, penjualan makanan siap jadi, 

penjualan baju-baju bekas atau thrift), membuat kos-kosan atau kontrakan, 

membeli tanah kembali untuk investasi, dan biaya sekolah anak. Pemanfaatan 

uang ganti kerugian yang konsumtif dilakukan oleh pihak yang berhak seperti 

digunakan untuk haji atau umroh, tidak sedikit pihak yang menggunakan uang 

ganti kerugian tersebut untuk memperbaiki atau renovasi rumah, membeli 

kendaraan (mobil atau motor), membeli alat elektronik (seperti tv, handphone, 

laptop, kulkas, dan lainnya).  

Berdasarkan penelitian mengenai dampak pembangunan Jalan Lingkar 

Selatan di Kota Salatiga, dapat disimpulkan bahwa pembangunan ini 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan pihak yang 

berhak diantaranya berupa peningkatan pendapatan. Pembangunan ini 

membuka berbagai peluang usaha bagi masyarakat setempat. Sebagian 

masyarakat membuka warung di sepanjang jalan dan berpartisipasi dalam Pasar 

Tiban yang diadakan setiap hari Minggu. Terdapat juga perubahan signifikan 

dalam pekerjaan responden. Sebelum pembangunan mayoritas bekerja sebagai 

petani. Setelah pembangunan banyak dari mereka beralih ke pekerjaan non 

pertanian seperti buruh, pedagang, dan pegawai yang menunjukan diversifikasi 

dalam sumber pendapatan mereka.  
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B. Saran  

Saran dari peneliti berdasarkan hasil wawancara saat penelitian di lapangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keterampilan dan Pendidikan  

Bagi masyarakat yang dirasa kurang memiliki keterampilan untuk lebih 

meningkatkan taraf hidup melalui mengasah keterampilan dan membuka 

kemungkinan dengan wawasan mengenai mata pencaharian baru yang lebih 

relevan dengan upah yang didapat lebih tinggi daripada sektor pertanian. 

2. Penyuluhan dan Pendampingan 

Pemerintah setempat atau pihak terkait diharapkan memberikan penyuluhan 

tentang pemanfaatan uang ganti rugi kepada pihak yang berhak agar dapat 

menggunakan uang ganti kerugian dengan bijak sesuai kepentingan dan 

kegunaannya. Penyuluhan ini penting untuk memastikan bahwa uang ganti 

kerugian tidak hanya habis untuk keperluan konsumtif, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan produktif yang berdampak panjang.  
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